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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris apakah ukuran perusahaan, 

profitabilitas, likuiditas, kepemilikan sukuk, dan financial leverage akan 

berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting (ISR) Disclosure. Sampel yang 

digunakan ialah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Daftar Efek Syariah 

(DES) pada tahun 2016-2020. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling, berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan terpilih 70 perusahaan dengan 

waktu pengamatan 5 tahun sehingga keseluruhan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini ialah 350 sampel yang diperoleh langsung melalui situs resmi Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id atau web resmi dari perusahaan terkait. 

Teknik analisis yang digunakan ialah analisis regresi berganda dengan Eviews 9 

sebagai aplikasi pengolahan data yang membantu dalam proses analisis. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Islamic Social Reporting (ISR) Disclosure, profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap ISR, likuiditas berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ISR, kepemilikan sukuk berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap ISR, dan financial leverage berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

ISR.  

Kata Kunci: Islamic Social Reporting Disclosure, Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Likuiditas, Kepemilikan Sukuk, Financial Leverage,  
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ABSTRACT 

 

This study aims to empirically test whether firm size, profitability, liquidity, sukuk 

ownership, and financial leverage will affect the Islamic Social Reporting (ISR) 

Disclosure. The sample used is a manufacturing company listed on the Sharia 

Securities List (DES) in 2016-2020. Sampling using purposive sampling technique, 

based on predetermined criteria 70 companies were selected with an observation 

time of 5 years so that the overall sample used in this study was 350 samples 

obtained directly through the official website of the Indonesia Stock Exchange 

(IDX), namely www.idx.co.id or the official website of the related company. The 

analytical technique used is multiple regression analysis with Eviews 9 as a data 

processing application that helps in the analysis process. The results of this study 

prove that company size has a significant negative effect on Islamic Social 

Reporting (ISR) Disclosure, profitability has a significant positive effect on ISR, 

liquidity has a significant negative effect on ISR, sukuk ownership has an 

insignificant negative effect on ISR, and financial leverage has an insignificant 

positive effect on ISR. 

Keyword: Islamic Social Reporting Disclosure, Company Size, Profitability, 

Liquidity, Sukuk Ownership, Financial Leverage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan industri manufaktur pada Indonesia memiliki dampak besar 

terhadap laju pertumbuhan ekonomi nasional. Ini terbukti dengan Indonesia 

merupakan tumpuan bagi industri manufaktur terbesar di ASEAN dengan 

memberikan partisipasi sebesar 20, 27% terhadap perekonomian Indonesia1. 

Dampak dari pandemi Covid-19 membuat kondisi pertumbuhan ekonomi dunia 

seketika berubah drastis, sehingga banyak negara-negara maju yang jatuh dalam 

jurang resesi. Di Indonesia salah satunya yang menerima dampak cukup besar 

akibat pandemi Covid-19 ialah sektor industri manufaktur. Namun, ditengah 

krisis pertumbuhan ekonomi nasional, industri manufaktur menunjukkan 

kemajuan ke arah yang lebih positif. Hal tersebut dibuktikan dari survei yang 

dilakukan oleh Purchasing Managers Index (PMI) Manufaktur untuk Desember 

2020 tercatat di level 51,3 atau meningkat dari 50,6 pada bulan sebelumnya2.  

                                                           
1 https://www.investindonesia.go.id/id/artikel-investasi/detail/perkembangan-industri-
manufaktur-di-indonesia. Diakses pada 27 Juli 2021 pukul 14.20 WIB.  
2 https://money.kompas.com/read/2021/01/04/160522226/industri-manufaktur-ri-mulai-
bangkit-dan-tumbuh-tertinggi-selama-pandemi?page=all. Diakses pada 28 Juli 2021 pukul 10.15 
WIB.  

https://www.investindonesia.go.id/id/artikel-investasi/detail/perkembangan-industri-manufaktur-di-indonesia
https://www.investindonesia.go.id/id/artikel-investasi/detail/perkembangan-industri-manufaktur-di-indonesia
https://money.kompas.com/read/2021/01/04/160522226/industri-manufaktur-ri-mulai-bangkit-dan-tumbuh-tertinggi-selama-pandemi?page=all
https://money.kompas.com/read/2021/01/04/160522226/industri-manufaktur-ri-mulai-bangkit-dan-tumbuh-tertinggi-selama-pandemi?page=all
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Dalam menjalankan aktivitas perusahaan, pendekatan bisnis secara 

berkelanjutan terhadap pembangunan baik itu dari sisi ekonomi, lingkungan, dan 

sosial menjadi hal penting yang harus diperhatikan oleh setiap perusahaan. Hal 

itu perlu untuk dilakukan karena dapat menciptakan atmosfer yang baik antara 

kehadiran perusahaan dengan masyarakat sekitar. Dunia semakin maju begitu 

cepat seiring dengan kesadaran masyarakat akan peran kehadiran perusahaan 

dalam lingkungan sosial semakin meningkat. Kini masyarakat menanti 

informasi sejauh mana social activities yang sudah dilakukan oleh perusahaan 

dalam rangka memastikan terpenuhinya hak-hak yang diberikan kepada mereka. 

Salah satu hal yang bermanfaat untuk dilakukan dalam menunjukkan kontribusi 

guna membentuk ikatan yang kuat bagi perusahaan dengan publik ialah dengan 

melakukan yang biasa dikenal sebagai Corporate Social Responsibility 

(Iqramuddin et al., 2020). 

Corporate Social Responsibility atau yang biasa disebut dengan CSR 

merupakan suatu program yang kini wajib dilakukan oleh setiap perusahaan 

untuk memberikan kontribusi melalui pembangunan ekonomi serta 

meningkatkan kualitas hidup karyawan maupun masyarakat yang berada di 

sekitar lingkungan perusahaan (Sunarsih & Ferdiansyah, 2017). Menurut 

Olanipekun et al., (2020) Corporate Social Responsibility (CSR) ialah sebuah 

konsep yang didasarkan pada gagasan bahwa dalam menjalankan bisnis, terdapat 

kesepakatan yang tersirat antara pebisnis dan masyarakat sekitar. Poin-poin 

dalam kesepakatan tersebut merupakan harapan yang diberikan perusahaan 

kepada masyarakat dari bisnis yang beroperasi dengan cara tertentu sesuai 
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dengan kesepakatan bersama untuk melindungi kepentingan jangka panjang 

kehidupan masyarakat ketimbang hanya mengejar keuntungan secara langsung 

(Olanipekun et al., 2020).  

Perkembangan global maju begitu cepat, seiring dengan pemahaman 

publik terhadap kehadiran perusahaan dalam ruang lingkungan sosial activities 

yang kian bertumbuh. Karenanya, konsep Corporate Social Responsibility 

(CSR) ikut berkembang pesat dan mendapat respon positif dari kalangan 

masyarakat. Baik itu pada sektor manufaktur, keuangan, perdagangan, 

perbankan, jasa, dan pada sektor-sektor lainnya. Saat ini, perusahaan dipandang 

sebagai organisasi yang beroperasi ditengah masyarakat luas dan memiliki 

tanggung jawab dalam memastikan keadilan sosial, ekonomi, dan di saat yang 

sama memperluas manfaat kepada para stakeholders sesuai dengan perspektif 

teori yang digunakan (Mohammed, 2007).  

Seiring dengan munculnya perusahaan-perusahaan baru yang tumbuh 

cukup pesat di Indonesia, pemerintah sebagai pemegang regulasi tertinggi 

menerbitkan regulasi mengenai pengungkapan praktik CSR melalui UU No. 

40/2007 tentang Perseroan Terbatas (PT) yang mana pada awalnya pelaporan 

Corporate Social Responsibility (CSR) hanya bersifat sukarela (Voluntary) 

menjadi wajib (Mandatory). Ditegaskan juga bahwa di dalam laporan tahunan 

(Annual Report) harus memuat laporan keuangan dan melaporkan hasil dari 

pelaksanaan tanggung jawab sosial yang sudah dilaksanakan. 

Di era modern sekarang ini, ilmu pengetahuan terus berkembang pesat. 

Perusahaan dituntut untuk bisa beradaptasi sehingga konsep Corporate Social 
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Responsibility (CSR) tidak lagi hanya berkembang pada ekonomi konvensional 

melainkan juga berkembang pada ekonomi syariah yang dikenal dengan sebutan 

Islamic Social Reporting (ISR) (Iqramuddin et al., 2020). Konsep yang 

digunakan dalam ISR memiliki kaitan erat dengan perusahaan-perusahaan yang 

aktivitas pergerakannya akrab dengan sharia principles. 

Meskipun Corporate Social Responsibility kini sudah diwajibkan, akan 

tetapi berkaitan dengan pengungkapan Islamic Social Reporting masih banyak 

perusahaan yang belum dapat mengungkapkan hal tersebut. Artinya kewajiban 

untuk menungkapkan sudah ada, tetapi atas kewajiban tersebut tidak semua 

mengungkapkan ISR.  

Setiap tahunnya penelitian tentang ISR terus dikembangkan oleh para 

peneliti. Akan tetapi sampai saat ini, pelaporan ISR masih bersifat sukarela 

(voluntary) dikarenakan belum terdapat standar baku yang ditetapkan oleh 

pemerintah. ISR pertama kali digagas oleh Haniffa (2002) dan selanjutnya 

dikembangkan oleh Othman et al. (2009) di Malaysia. Munculnya konsep ISR 

disebabkan karena adanya keterbatasan dalam pelaporan tanggung jawab sosial 

konvensional, sehingga lahirlah kerangka konseptual ISR yang sesuai dengan 

konsep syariah. Konsep ISR tidak hanya membantu dalam proses pengambilan 

keputusan bagi para investor muslim tetapi juga membantu perusahaan dalam 

melaksanakan pemenuhan kewajiban terhadap Allah SWT dan seluruh ciptaan 

Allah SWT (Gustani, 2015).  

Index Islamic Social Reporting (ISR) merupakan ukuran pelaksanaan 

CSR perbankan syariah yang berisi kompilasi item standar CSR yang telah 
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ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic 

Financial Institution) sebagai lembaga keuangan syariah dunia, dan kemudian 

dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti mengenai item CSR yang harus 

diungkapkan oleh entitas Islam (Othman et al., 2009). 

Penelitian tentang Islamic Social Reporting (ISR) pertama kali 

dipelopori oleh Haniffa (2002) yang dalam penelitiannya mengungkapkan lima 

tema indeks ISR yaitu tema pendanaan dan investasi, produk dan jasa, karyawan, 

masyarakat, dan lingkungan hidup. Selanjutnya dikembangkan oleh Othman 

(2009) dengan menambahkan satu tema baru yaitu tata kelola perusahaan ISR 

menjadi jalan keluar atas keterbatasan yang dimiliki dalam pelaporan 

konvesional. Haniffa, (2002) mengungkapkan bahwa ketentuan dalam kerangka 

konseptual ISR tidak hanya membantu dalam mengambil keputusan bagi para 

kaum muslim melainkan juga untuk membantu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban terhadap Allah dan masyarakat.  

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian mengenai ISR masih jarang 

dilakukan melainkan hanya pada sektor perbankan saja.  Hal ini dibuktikan 

dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Antara lain 

penelitian yang dilakukan oleh (Hussain et al., 2020) melakukan penelitian 

pengungkapan ISR pada Bank syariah Pakistan tahun 2012-2019, (Iqramuddin 

et al., 2020) juga melakukan penelitian pada 11 Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode selama 

2012-2016, selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya et al., 2021) 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
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(OJK) periode 2015-2019, (Kasih & Rini, 2018) pada Bank Syariah yang 

terdapat di Indonesia dan Malaysia tahun 2013-2016, (Hosen et al., 2019) pada 

Bank Syariah di Indonesia tahun 2010-2012, dan  (Meutia et al., 2019) pada 13 

Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK tahun 2015-2017.  

Pembahasan mengenai konsep ISR terutama di Indonesia masih 

terbatas. Sangat disayangkan, padahal jumlah pertumbuhan perusahaan yang 

menggunakan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam terus bertambah setiap 

tahunnya. Menurut Arsad et al., (2020) perusahaan yang sudah dikategorikan 

sebagai organisasi atau entitas syariah dituntut harus berada sesuai dengan 

prinsip dan nilai Islam disetiap aktivitas yang dilakukan, sehingga pada laporan 

tahunan jumlah pengungkapan aktivitas perusahaan akan menjadi lebih besar.  

Pertumbuhan pasar modal syariah terus meningkat, membuat 

perkembangan saham syariah dalam Daftar Efek Syariah (DES) juga ikut 

mengikuti arah yang sama. Berdasarkan laporan dari Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) bahwasanya statistik perkembangan saham syariah setiap tahunnya terus 

mengalami peningkatan. Berikut grafik mengenai pertumbuhan jumlah saham 

syariah yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah (DES). 
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Gambar 1.1 

Jumlah Saham Syariah Dalam Daftar Efek Syariah (DES) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan dari grafik diatas menunjukkan bahwa jumlah saham 

syariah yang terdatar pada Daftar Efek Syariah (DES) per Juni 2021 sejumlah 

459 emiten sesuai dengan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK Nomor 

KEP-63/D.04/2020 tentang Daftar Efek Syariah. Untuk jumlah proporsi saham 

syariah berdasarkan sektor industri atau mayoritas emiten pada DES berdasarkan 

Laporan Perkembangan Keuangan Syariah tahun 2020 ialah berasal dari sektor 

perdagangan, jasa dan investasi sebesar 26,98%, kemudian diikuti sektor 

properti, real estate dan konstruksi 14,97%, sektor dasar dan kimia 12,93%, 

sektor infrastruktur utilitas dan transportasi 12,02%, sektor industri barang 

konsumsi 11,56% dan sektor-sektor lainnya berada masing-masing dibawah 

10%. 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2021  
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Dengan semakin tingginya pertumbuhan perusahaan syariah pada 

sektor manufaktur setiap tahun, menunjukkan bahwa pelaporan 

pertanggungjawaban sosial sesuai dengan prinsip syariah atau Islamic Social 

Reporting (ISR) diperlukan sebagai wujud rasa tanggung jawab perusahaan 

kepada Allah SWT dan masyarakat sekitar. Dikarenakan, sebesar apapun 

kontribusi yang diberikan perusahaan kepada negara baik itu dari sisi pajak 

maupun non pajak, akan tetap tidak bernilai jika tidak memberikan kontribusi 

secara nyata terhadap kehidupan masyarakat terutama yang berada disekitar 

lingkungan perusahaan.  

Melalui penelitian ini, penulis mencoba untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) dengan menggunakan Islamic Social Reporting Disclosure 

sebagai variabel dependen dan ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, 

kepemilikan sukuk dan financial leverage sebagai variabel independen. 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Iqramuddin et al., (2020) yang 

meneliti tentang likuiditas, financial leverage, profitabilitas, dan ukuran 

perusahaan terhadap ISR menyatakan bahwa semua variabel yang diteliti 

berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).  

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Setiawati et al., (2020) yang 

meneliti tentang ukuran perusahaan, muslim di dewan direksi, wanita di dewan 

direksi, usia perusahaan, kepemilikan asing, efek syariah perusahaan, 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage menyatakan bahwa variabel likuiditas dan 

leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap ISR. Dan juga penelitian yang 
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dilakukan oleh Nada, (2020) yang meneliti profitabilitas, menunjukkan bahwa 

variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ISR. Sedangkan ukuran 

perusahaan, dan kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap ISR. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Meutia et al., (2019) 

menunjukkan hasil penelitian bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap Islamic Social Reporting (ISR). Dan juga hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Wahyono et al., 2020) membuktikan hasil penelitian bahwa 

variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ISR.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nugraheni & 

Wijayanti, 2017) yang meneliti tentang profitabilitas, tipe industri, kepemilikan 

surat berharga syariah menyatakan hasil bahwa variabel profitabilitas, dan 

kepemilikan surat berharga syariah tidak berpengaruh pada pengungkapan ISR. 

Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Kasih & Rini, (2018) yang melakukan 

penelitian mengenai Islamic Governance Score, rasio populasi muslim, 

leverage, dan profitabilitas, menyatakan bahwa variabel profitabilitas dan 

leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap ISR. 

Tema mengenai pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 

merupakan tema yang masih cukup jarang diangkat untuk dilakukan penelitian. 

Problematika yang saya dapatkan yaitu terjadinya inkonsistensi dari beberapa 

hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sebagaimana sesuai dengan 

hasil penelitian yang sudah saya uraikan di atas mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi pengungkapan ISR. Dan juga selama ini banyak peneliti yang 
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melakukan penelitian pengungkapan ISR hanya berfokus pada sektor perbankan 

syariah dan tidak pada sektor perusahaan manufaktur. Oleh karena itu saya 

melihat terdapat peluang untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap faktor-

faktor pengungkapan ISR pada sektor perusahaan manufaktur.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nada (2020). Penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan 

data pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah 

(DES), dengan penambahan pada variabel likuiditas, financial leverage dan 

kepemilikan sukuk sebagai variabel dummy. Berdasarkan dari beberapa alasan 

yang saya uraikan di atas, membuat peneliti tertarik untuk mengembangkan 

penelitian dengan mengambil judul: “Faktor-Faktor yang Memengaruhi 

Islamic Social Reporting (ISR) Disclosure Perusahaan Manufaktur pada 

Daftar Efek Syariah (DES) Tahun 2016-2020)”.  

B. Rumusan Masalah:  

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah yang sudah 

dipaparkan diatas, penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Islamic Social 

Reporting (ISR) Disclosure pada perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di DES periode 2016-2020? 
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b. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting 

(ISR) Disclosure pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di 

DES periode 2016-2020? 

c. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting (ISR) 

Disclosure pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di DES 

periode 2016-2020? 

d. Apakah kepemilikan sukuk berpengaruh terhadap Islamic Social 

Reporting (ISR) Disclosure pada perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di DES periode 2016-2020? 

e. Apakah financial leverage berpengaruh terhadap Islamic Social 

Reporting (ISR) Disclosure pada perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di DES periode 2016-2020? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi rumusan masalah yang telah disusun, maka 

tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap Islamic Social 

Reporting (ISR) Disclosure pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

DES periode 2016-2020.  

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap Islamic Social 

Reporting (ISR) Disclosure pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di DES periode 2016-2020.  
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2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap Islamic Social 

Reporting (ISR) Disclosure pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di DES periode 2016-2020.  

3. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap Islamic Social 

Reporting (ISR) Disclosure pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di DES periode 2016-2020.  

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan sukuk terhadap Islamic Social 

Reporting (ISR) Disclosure pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di DES periode 2016-2020.  

5. Untuk mengetahui pengaruh financial leverage terhadap Islamic Social 

Reporting (ISR) Disclosure pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di DES periode 2016-2020. 

D. Manfaat Penelitian  

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

seluas mungkin diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

melalui wawasan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Islamic 

Social Reporting (ISR) Disclosure dan diharapkan mampu memberikan 

khasanah ilmu pengetahuan serta bisa menjadi bahan informasi bagi 

peneliti selanjutnya dalam mengkaji permasalahan dengan tema yang 

sesuai.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini merupakan dari wujud implementasi dari 

teori-teori yang telah dipelajari selama proses perkuliahan. Selain itu 

juga menjadi salah satu prasyarat guna memperoleh gelar sarjana.  

b. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

untuk perusahaan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) untuk 

dapat menerapkan ISR sesuai dengan prinsip yang berlaku.  

c. Bagi investor, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

investor maupun calon investor dalam membuat sebuah keputusan 

investasi. 

E. Sistematika Penulisan 

Penelitian akan dipaparkan melalui sistematika sebagai berikut:  

BAB 1 LATAR BELAKANG MASALAH  

BAB I pada penelitian ini akan diawali dengan menguraikan 

mengenai latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan sistematika penelitian. Bab ini bertujuan untuk dapat 

memberikan gambaran secara umum mengenai isi penulisan secara 

keseluruhan.  

BAB II LANDASAN TEORI  

 Bab II meliputi landasan teori yang digunakan pada penelitian ini, 

informasi mengenai variabel yang diteliti, landasan teori tersebut diperoleh 

melalui berbagai studi literatur yang sesuai dengan tema penelitian. Pada 

bab ini juga dijelaskan mengenai kerangka pemikiran dan literatur review.  
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BAB III METODE PENELITIAN  

Bab III menjelaskan mengenai variabel penelitian dan definisi 

operasionalnya, metode pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian, 

dan teknik analisis data yang digunakan. Dan pada bab ini akan menjadi 

pembuktian dari hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab IV  berisi mengenai pengolahan data yang diperoleh melalui 

metode analisis data dan pembahasan menganai hasil dari analisis data 

tersebut. Pada babgian ini juga akan menjawab rumusan masalah dari 

masalah penelitian.  

BAB V PENUTUP  

Bab V yakni kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikakukan 

sebelumnya. Dan pada bagian ini juga membahas mengenai keterbatsan 

penelitian, dan saran yang akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berlandaskan teori legitimasi dan teori stakeholder, penelitian ini 

menggunakan data sebanyak 350 sampel dengan 70 perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) selama masa periode 2016-2020. 

Analisis pengambilan data yang digunakan ialah data panel dengan 

menggunakan fixed effect model. Terdapat 5 hipotesis dalam penelitian ini, 

dengan hasil 1 hipotesis diterima dan 4 hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan ialah sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap Islamic Social 

Reporting (ISR) Disclosure. Hal tersebut dikarenakan pandangan dengan 

ukuran perusahaan yang besar belum mengakui adanya efektifitas atau 

dampak positif yang diberikan jika mengungkapakan ISR. Hal ini sejalan 

dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa seharusnya perusahaan 

dapat mengungkpakan ISR, karena dengan pengungkapan tersebut dapat 

menggambarkan kepada pihak mana saja perusahaan bertanggung jawab. 

2. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Islamic Social 

Reporting (ISR) Disclosure. Dengan demikian, semakin tingginya rasio 

profitabilitas maka nilai pengungkapan ISR juga akan dapat semakin luas 

sehingga dapat berimplikasi terhadap cara pandang investor dan masyarakat 

pada perusahaan tersebut. 
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3. Likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap Islamic Social Reporting 

(ISR) Disclosure. Dengan semakin tingginya nilai likuiditas, maka 

kemampuan dalam mengelola utang juga semakin baik. Akan tetapi kepada 

makna ISR, bahwa masyarakat tidak menghiraukan nilai likuiditas tersebut. 

Masyarakat hanya menantikan seberapa besar dampak yang bisa diberikan 

perusahaan kepada mereka. Hal ini mendukung teori stakeholder, bahwa 

perusahaan harus tetap menubukan image yang positif terhadap 

stakeholdernya dengan tetap mengungkapka ISR.  

4. Kepemilikan sukuk berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Islamic 

Social Reporting (ISR) Disclosure. Hal ini dikarenakan perusahaan-

perusahaan di Indonesia masih sangat terbatas dalam menrbitkan sukuk. 

Sesuai dengan teori legitimasi seharusnya perusahaan dapat menerbitkan 

sukuk, karena dengan cara tersebut selain mendapatkan penanaman modal 

juga dapat menumbuhkan interaksi sosial antara perusahaan dengan 

masyarakat. Sehingga perusahaan dapat terus berkembang sampai masyrakat 

menyadari bahwa perusahaan beroprasi untuk kepentingan masyarakat.  

5. Financial leverage berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Islamic 

Social Reporting (ISR) Disclosure. Teori legitimasi menyatakan bahwa 

perusahaan harus secara transparan mempublikasi laporan tanggung jawab 

sosial dan lingkungannya, karena hal tersebut berdampak pada lingkungan 

dan masyarakat. Akan tetapi masyarakat tidak sepenuhnya menghiraukan 

struktur modal perusahaan (leverage) sehingga leverage tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. 
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B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini ialah bahwa setiap perusahaan yang masuk 

ke dalam Daftar Efek Syariah (DES) akan lebih banyak mengungkapkan ISR 

pada saat memperoleh laba yang tinggi. Hal ini dikarenakan manajer perusahaan 

akan lebih banyak mengungkapkan pembiayaan sosial untuk menguatkan nilai 

sosial perusahaan sehingga akan berdampak pada kredibilitas perusahaan untuk 

jangka panjang. Kemudian semakin tinggi rasio profitabilitas yang dihasilkan 

maka nilai pengungkapan ISR juga akan semakin luas dan dapat berimplikasi 

terhadap cara pandang investor dan masyarakat pada perusahaan tersebut. 

Penelitian ini juga dapat memberikan sudut pandang mengenai pengungkapan 

ISR yang telah dilakukan oleh perusahaan manufaktur yang terdaftar di DES dan 

dengan adanya indeks ISR maka dapat dijadikan sebuah acuan atau pijakan 

dalam pembuatan standar pelaporan kinerja sosial secara syariah bagi 

perusahaan manufaktur. 

C. Keterbatasan dan Saran 

Setelah dilakukan analisis penelitian, terdapat beberapa keterbatasan 

sehingga timbul beberapa saran pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan perusahaan 

manufaktur terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES), sehingga peneliti 

selanjutnya agar dapat memperluas jangkauan sampel yang akan digunakan 

agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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2. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan tema ISR pada 

penelitiannya, agar dapat menambah variabel yang akan digunakan baik 

faktor internal maupun external. 

3. Pada penelitian ini hanya menggunakan perusahaan-perusahaan di wilayah 

Indonesia sebagai tolak ukurnya, sehingga peneliti selanjutnya bisa 

menambahkan beberapa negara bagian ASEAN yang dapat dijadikan sebagai 

perbandingan diantara negara-negara tersebut. 
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